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ABSTRAK

Banyaknya permasalahan dalam proses pembelajamagakibatkan hasil
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini disebabkarelapa hal diantaranya adalah
proses pembelajaran yang terpusat kepada ¢gachér centered learning) dan
pemberiarresitasi belum bervariasi. Untuk mengatasi masalah tersdilakukan
model pembelajaran kooperatif tip@rd square, yang dapat mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran. Namun, model pembeiajanta mempunyai
kekurangan. Model pembelajaran ini kekurangannyalahdsiswa tidak dapat
mengembangkan kreativitas masing-masing, dan lednilyak terpusat pada guru.
Karena siswa hanya menerima apa yang disampaikangoku, dan jawaban dari
lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sehingigava tidak dapat menggali lebih
dalam materi yang ada dengan model pembelajarad wguare ini. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka diberikesitas membuat peta konsep
sebelum pembelajaran dimulai. Penelitian ini bedoj untuk mengetahui
pengaruh pemberiamesitass membuat peta konsep yang mengawali model
kooperatif tipeword sguare terhadap hasil belajar siswa VIII semester 1 SNPN
Painan tahun pelajaran 2013/2014.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, gganakan rancangan
randomized control-group posttest only design, dengan populasi seluruh siswa
kelas VIII SMPN 3 Painan. Pengambilan sampel mengkan tekniksatruration
sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel, dapilterkelas Vlll,
sebagai kelas eksperimen dan YIHebagai kelas kontrol. Data hasil belajar
kognitif siswa, didapatkan dari hasil tes akhir gahlakukan diakhir penelitian.
Data dianalisis menggunakan uiji-t.

Hasil penelitian yang didapatkan, rata-rata hasigjar kognitif biologi
siswa kelas eksperimen 78.72 lebih tinggi darigeslas kontrol 72.82. Hasil uji t
didapatkan wung 2.07 lebih besar dariage 1.70, sehingga hipotesis diterima.
Dapat disimpulkan bahwa pemberiamsitass membuat peta konsep yang
mengawali model pembelajaran kooperatif tip@d square berpengaruh positif
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SNI® Painan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaagtau dan siswa.
Guru merupakan informator dalam proses pembelaj@alain informator guru
juga bertanggung jawab dalam memajukan, memotidasi, nembimbing siswa.
Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi datif bklajar.Oleh sebab itu,
untuk mencapai proses pembelajaran yang baik hagdagiswa dapat terlibat
aktif sehingga tujuan pembelajaran itu dapat texcap

Agar tercapainya suatu proses pembelajaran yarify akta beberapa
strategi atau model pembelajaran. Salah satu mpebelajaran yang bisa
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif.ReEgavan kooperatif
merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswaniHarlihat dari aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung, siswa bekarma dengan anggota
kelompok untuk mempelajari materi dan menyelesaikagas-tugas serta
memberikan penjelasan pada kelompok

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan gulogdiSMPN 3 Painan
diketahui, bahwa siswa sudah bisa menerapkan pejatst kooperatif, seperti
belajar secara berkelompok. Dalam belajar secatkeeloenpok ini siswa sudah
mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas ybagkdn guru. Namun,
pembelajaran belum efektif secara maksimal dalaosgy pembelajaran. Ini
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adélghmetode pembelajaran pada
umumnya ceramah atau sering dikenal dengan idekadier centered learning,

sehingga proses pembelajaran menjadi membosan&anjdhak menuntut siswa

1



untuk berpartisipasi aktif, (2) masih kurangnyagmmaan model pembelajaran
sehingga menyebabkan siswa pasif dan guru lebih domeimasi proses
pembelajaran, (3) kurangnya motivasi dan minat bagiawa untuk
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran, sehinggaka tidak serius dalam
mengikuti proses pembelajaran, (4) kurangnya peasisiadan keseriusan siswa
dalam proses belajar, sehingga tujuan pembelajitak dapat tercapai secara
maksimal, (5)Resitasiyang diberikan pada siswa belum bervariasi, ya@nyh
berupa tugas dari LKS dan meringkas materi. Dabebsgpa hal tersebut, maka
perlu strategi untuk meningkatkan proses pembelajaragar tercapai
pembelajaran efektif.

Berdasarkan hal diatas, mengakibatkan hasil vep@da materi biologi
siswa menjadi rendah. Hal ini bisa dilihat padailhd¢$D Semester siswa pada
kelas VII.1 adalah 50,35 dan kelas VII.2 adala}8b2ahun pelajaran 2012/2013.
Nilai ini belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minim&KM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 75.

Untuk mengatasi hal tersebut digunakan strategi mt@adel pembelajaran
kooperatif.Model pembelajaran kooperatif yang degkan salah satunya adalah
model pembelajaramvord square. Menurut Erecta (2009:17) bahwa “ Model
pembelajaran kooperatif tipgord squareini baik digunakan karena dalam model
ini siswa diajak belajar sambil bermain, tetapinpa@inannya berhubungan dengan
materi pelajaran dan terarah.Model pembelajaran dlaipat mendorong

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran danilmgkwa untuk berdisiplin”.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan YarfR@10:32) terungkap
bahwa model pembelajaravord square dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran biologi.Namun, dalam model pégdyan ini siswa tidak
dapat mengembangkan kreativitas masing-masingné&debih banyak terpusat
pada guru.Siswa hanya menerimaapa yang disampalkAnguru dan jawaban
dari lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sgba siswa tidak dapat menggali
lebih dalam materi yang ada dengan model pembatajeord square ini. Untuk
mengatasi kekurangan model pembelajaravord sguare ini  penulis
mengkombinasikannya  dengasitasi.Resitasimerupakan metode  yang
menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan sesaaiy lyertujuan untuk
mendalami suatu materResitasi yang diberikan berupa membuat peta konsep.
Dengan hal ini siswa memiliki persiapan untuk meanpkembelajaran, sehingga
pembelajaran akan berlangsung efisien dan efektif.

Dalam membuat peta konsep, siswa dituntut untuk aem dan
menggaris bawahi konsep-konsep tersebut dan meanggkénnya dengan kata
hubung.Sehingga siswa dapat lebih memahami komségri pelajaran. Dengan
demikian konsep-konsep yang dipelajari dapat bartalama dalam ingatan
siswa.Pada materi pertumbuhan dan perkembangaralbangmahami konsep-
konsep yang sering ditemui pada kehidupan seharldmiuk itu model
pembelajararword square perlu disertai tugas rumah berupa peta konsep cocok
pada materi pertumbuhan dan perkembangan.

Pemberianresitas berupa membuat peta konsep sebelum pelaksanaan

model pembelajaranword sguare diharapkan mampu menjadikan proses



pembelajaran lebih efektif, dan bisa menambah sgatarsiswa selama

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitiamgde judul “Pengaruh

pemberianresitasmembuat peta konsep sebelum pembelajaran koopé&psif

word square terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3Baf.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapagndfii#tasi masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Hasil belajar siswa masih rendah

Proses pembelajaran pada umumnya menggunakan nemiaah atau
teacher centered learning, sehingga pembelajaran cenderung
membosankan.

Kurang bervariasinya model pembelajaran yang dikgmgpada materi
pertumbuhan dan perkembangan, sehingga proses laggmdne masih
kurang efektif.

Pemberiamesitas masih belum bervariasi

Siswa kurang serius dalam proses pembelajaran

Kurangnya persiapan siswa mengakibatkan tujuan elagalban tidak
dapat tercapai secara maksimal.

Kurangnya motivasi dan minat baca siswa untuk mesmgekan diri

sebelum pembelajaran



C. Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi mdsaltatas, penulis
membatasi masalah yaitu:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model éwdip tipe word
square yang dilaksanakan pada mata pelajaran biologi, dnya pada
materi pertumbuhan dan perkembangan.

2. Resitasi yang diberikan berupa peta konsep yangatibleh siswa di
rumah, agar siswa memilki persiapan sebelum prosedelajaran.

3. Hasil belajar pada ranah kognitif saja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalahtglahgdikemukakan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalgtakAh terdapat pengaruh
pemberianresitasimembuat peta konsep sebelum pembelajaran koopetiptf
word sguareterhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIl ssiter 1 SMPN 3
Painan tahun pelajaran 2013/2014 ?”.
E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sedagyaiut:

1. Siswa mampu membuat peta konsep.

2. Guru mampu melaksanakan model pembelajaran kodpé&p word
square dengan baik di kelas.

3. Melalui pemberian resitasi berupa peta konsep,asiswmiliki persiapan

pengetahuan awal tentang materi pelajaran yangdigetajari di sekolah.



4. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan Haséjar yang sesuai
dengan kemampuan dan usaha belajarnya.
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarpkemberian
resitassmembuat peta konsep sebelum pembelajaran koopgpatifvord square
terhadap hasil belajar siswa VIII semester 1 SMPIRahan tahun pelajaran
2013/2014.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Sebagai masukan bagi guru untuk menggunakan maslebglajaran
kooperatif tipeword square, untuk mencegah kebosanan siswa.

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi peneliti lain upieikelitian lanjutan
dengan model lainnya

H. Defenisi Operasional

1. Resitasi merupakan metode yang menugaskan kepasea sintuk
mengerjakan sesuatu, yang bertujuan untuk mendataraiu materi.
Resitasi yang diberikan berupa peta konsep.

2. Peta konsep merupakansuatu bagan yang memperfinatikaungan antar
konsep dengan menggunakan kata penghubung. Petsepkoyang
diberikan kepada siswa dikerjakan sebelum pembatagimulai.

3. Hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleln giswa setelah proses
pembelajaran. Hasil belajar ini dapat dilihat deemampuan kognitif

siswa setelah dilakukan evaluasi diakhir pembedajar



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disimpulkan bahwa
pemberianresitas membuat peta konsepsebelum pembelajaran koopépaif
word squareberpengaruh positif dalam arti hasil belajar kedsasperimen lebih
tinggi dibanding kelas kontrol terhadap hasil keldpiologi siswa kelas VIiI
SMPN 3Painan.
B. Saran
Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telatapditkan penulis
menyarankan beberapa hal:
1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya pada saat lipane bisa
menggunakan waktu sebaiknya.
2. Guru bidang studi biologi dapat memberikaesitas berupa peta konsep
pada model pembelajaran kooperatif tiymed square di sekolah.
3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar menerapdsitasi berupa peta

konsep pada model pembelajaran lainnya.
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